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ABSTRAK

Sumatera Barat telah dinobatkan sebagai destinasi wisata halal
terbaik di dunia karena memiliki halal destination attributes yang sangat ramah
terhadap wisatawan Muslim. Dalam penelitian ini akan dijelaskan bagaimana
pengaruh halal destination attributes di Sumatera Barat terhadap experience
quality dan destination satisfaction dari wisatawan Muslim. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang diuji dengan teknik analisis jalur dan
diolah menggunakan program AMOS. Hasil penelitian menemukan bahwa halal
destination attributes di Sumatera Barat berpengaruh postif signifikan terhadap
experience quality wisatawan Muslim dan destination satisfaction. Kemudian,
ditemukan juga pengaruh positif signifikan antara experience quality terhadap
destination satisfaction. Dengan mengoptimalkan halal destination attributes di
Sumatera Barat, maka akan meningkatkan experience quality dan destination
satisfaction dari wisatawan Muslim yang berkunjung. Hal ini menjadi penting
karena akan berdampak terhadap jumlah kunjungan wisatawan Muslim ke
Sumatera Barat.
Kata Kunci: Destinasi Wisata Halal, Halal Destination Attributes, Experience
Quality, Destination Satisfaction, Wisatawan Muslim.

ABSTRACT

West Sumatera has been named the best halal tourist destination in the
world because it has halal destination attributes that are very friendly to
Muslim tourists. In this study, it will be explained how the influence of halal
destination attributes in West Sumatera on experience quality and destination
satisfaction of Muslim tourists. This study uses a quantitative approach which is
tested with path analysis techniques and processed using the AMOS program.
The results of the study found that halal destination attributes in West Sumatera
have a significant positive effect on the experience quality of Muslim tourists
and destination satisfaction. Then, it was also found that experience quality has
a significant positive effect on destination satisfaction. By optimizing the halal
destination attributes in West Sumatera, it will increase the experience quality
and destination satisfaction of visiting Muslim tourists. This is important
because it will have an impact on the number of Muslim tourists visiting West
Sumatera.
Keywords: Halal Travel Destinations, Halal Destination Attributes,
Experience Quality, Destination Satisfaction, Muslim Tourists.
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Halal destination attributes memainkan peran penting dalam menarik kunjungan wisatawan
Muslim ke sebuah destinasi wisata halal (Rahman, 2014). Halal destination attributes akan menjadi
preferensi bagi wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata tertentu (Battour et al., 2011).
Wisatawan Muslim cenderung tertarik untuk mengunjungi destinasi wisata yang dapat memenuhi
kebutuhan pribadi dan juga agamanya. Bagi wisatawan Muslim, kewajiban agamanya tetap harus
dijalankan meskipun sedang berwisata (Fahham, 2017). Halal destination attributes akan
memungkinkan wisatawan Muslim untuk menikmati liburan mereka dengan tetap memenuhi

persyaratan dan kewajiban agama Islam (Battour et al., 2011).
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Menurut Battour et al. (2014) halal destination attributes memiliki tiga elemen penting
yang dapat mewakili nilai-nilai syariah terkait dengan kegiatan pariwisata di tempat tujuan,
diantaranya berupa fasilitas ibadah, kehalalan, serta moralitas Islam. Ketersediaan tempat ibadah
seperti masjid atau musholla merupakan hal yang wajib ada di setiap destinasi wisata halal. Selain itu,
keramahan alam yang dipamerkan oleh komunitas lokal, serta tersedianya berbagai pilihan makanan
halal yang sangat terjangkau bagi wisatawan Muslim juga menjadi attribute penting pada destinasi
wisata halal (Rahman, 2014). Halal destination attributes ini memang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan Muslim selama berwisata (Henderson, 2016). Bagi wisatawan Muslim, kegiatan
wisata bisa menjadi sebuah ibadah apabila perjalanannya dikehendaki untuk berhijrah dan mencari
berkah dari Allah. Seperti firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 100:

S E ealsty A ) Vs e e B A 0 DS d 20N 3 g AT el 3 52 o
L okt AT 065 &7 Lo 431 85 A8 L3l

Wa may yuhdjir fi sabilillahi yajid fil-ardi murdgamang kasiraw wa sa'ah, wa may yakhruj mim
baitihi muhdjiran ilallahi wa rasulihi summa yudrik-hul-mautu fa gad waqga'a ajruhy ‘alallah, wa
kanallahu gafurar rahima

Artinya: "Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan di bumi ini
tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat
yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang." (Terjemahan Al-Qur'an, Departemen Agama RI, 2020).

Berdasarkan anjuran Allah dalam surat tersebut, halal destination attributes menjadi penting
bagi wisatawan Muslim karena dapat menunjang ajaran dan kebiasaan agama Islam saat berwisata
(Battour dan Ismail, 2015). Wisatawan Muslim tidak lagi khawatir tentang berbagai hal yang dapat
menghalanginya untuk beribadah ketika berada di tempat tujuan. Selain itu, wisatawan Muslim juga
dapat terhindar dari segala sesuatu yang haram dan membahayakan di setiap destinasi wisata halal.
Dengan demikian, akan terbentuk experience quality dan destination satisfaction dari wisatawan
Muslim.

Pada dasarnya, experience quality wisatawan Muslim dapat diatur oleh kualitas dan kinerja
dari halal destination attributes yang terdapat pada destinasi wisata halal (Ekanayake dan Gnanapala,
2016). Destination attributes akan mengatur persepsi wisatawan tentang pengalamannya di sebuah
destinasi, yang kemudian dapat mempengaruhi experience quality wisatawan (Cetin dan Bilgihan,
2016; Moon dan Han, 2018). Menurut Wu et al. (2018) wisatawan yang memiliki experience quality
positif, akan menghasilkan kepuasan atas pengalaman mereka di sebuah destinasi (destination
satisfaction). Destination satisfaction secara keseluruhan juga diatur oleh serangkaian persepsi
wisatawan berdasarkan pengalamannya dengan destination attributes (Albayrak dan Caber, 2013).
Dalam hal ini, halal destination attributes akan menjadi indikator kritis dari keseluruhan kesan dan
kepuasan wisatawan Muslim terhadap destinasi wisata halal (Chiu dan Zeng, 2016; Ekanayake dan
Gnanapala, 2016).

Halal destination attributes nampaknya telah dimiliki oleh Sumatera Barat sebagai halal
destination terbaik di dunia. Hampir seluruh daerah di Sumatera Barat menyediakan halal destination
attributes yang ramah terhadap wisatawan Muslim. Beberapa fasilitas yang dibutuhkan wisatawan
Muslim seperti kuliner halal, tempat ibadah, hingga hotel dan atraksi yang sesuai dengan syariat Islam
sangat mudah sekali ditemukan di sana (Rozalinda dkk., 2019). Hal ini dikarenakan sebagian besar
masyarakat di Sumatera Barat menganut adat basdani syarak, syarak basdani kitabullah yang sangat
kuat dengan nilai-nilai keislamannya. Karena itulah sebagian besar destinasi wisata dan kebudayaan
di Sumatera Barat ramah terhadap wisatawan Muslim, serta sangat mendukung untuk dikunjungi
wisatawan Muslim domestik maupun mancanegara. Menurut Data Statistik Kepariwisataan Sumatera
Barat, jumlah kunjungan wisatawan domestik menuju destinasi wisata di Sumatera Barat mencapai
8.169.147 orang pada tahun 2019. Sedangkan untuk jumlah kunjungan dari wisatawan mancanegara
ke Sumatera Barat mencapai 61.131 orang pada tahun 2019 (Dinas Pariwisata Sumatera Barat, 2019).
Sementara jumlah kunjungan dari wisatawan Muslim mancanegara ke Sumatera Barat sebesar 74%
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atau sebanyak 42.865 orang (KNEKS, 2020). Jumlah kunjungan wisatawan domestik maupun
mancanegara ke Sumatera Barat terus meningkat dibandingkan pada tahun lalu.

Dari data statistik tersebut, Pemerintah Daerah Sumatera Barat terus berkomitmen untuk
menjadikan daerah Sumatera Barat sebagai destinasi wisata halal Nasional. Hal ini diwujudkan
dengan disahkannya Perda Nomor 01 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Pariwisata Halal di Sumatera
Barat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman seluruh pihak dan masyarakat tentang
penyelenggaraan pariwisata halal di Sumatera Barat. Melalui perda tersebut Pemerintah Daerah
Sumatera Barat mendorong para pelaku usaha pariwisata yang ada di Sumatera Barat seperti, UMKM,
restoran/rumah makan, hotel, biro perjalanan dan sebagainya untuk memiliki sertifikasi halal yang
merupakan salah satu elemen penting bagi halal destination attributes di Sumatera Barat, guna
mendukung konsep destinasi wisata halal. Selain itu, pengeluaran Pemerintah Sumatera Barat untuk
sektor pariwisata juga semakin meningkat dari 184 miliar pada tahun 2018 menjadi 201 miliar pada
tahun 2019. Jenis pengeluaran yang terbanyak yaitu digunakan untuk belanja barang, seperti
infrastruktur pendukung pariwisata di Sumatera Barat. Seperti pemaparan dalam tabel berikut ini.

T .

Pengeluran Pemerintah Pusat dan Daerah diaFt’)fc:vlinsi Sumatera Barat pada Tahun 2018-2019

Pengeluaran Pemerintah 2018 2019
Belanja Pemerintah Belanja Pegawai 36,110,870,854 39,646,814,261
Daerah Belanja Modal 38,612,733,782 45,141,847,047
Belanja Barang 84,266,261,459 72,665,283,247
Belanja Total 158,989,866,095 157,453,944,555
Belanja Pemerintah Pusat | Belanja Pegawai 0 8,697,000
Belanja Modal 16,307,970,555 27,648,095,430
Belanja Barang 8,385,136,944 16,074,060,508
Belanja Total 24,693,107,499 43,730,852,938
Total Daerah + Pusat 183,682,973,594 201,184,797,493

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat. (2019). Pengeluaran Pemerintah. Data Diolah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana pengaruh halal destination attributes di Sumatera Barat terhadap experience quality dan
destination satisfaction dari wisatawan Muslim. Pada penelitian ini experience quality ditambahkan
sebagai variabel endogen intervening karena dapat digunakan untuk menilai kualitas dan kinerja dari
halal destination attributes di Sumatera Barat dalam menciptakan destination satisfaction bagi
wisatawan Muslim yang telah berkunjung. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu
pihak pengelola destinasi wisata halal di Sumatera Barat untuk menyesuaikan halal destination
attributes yang dapat memberikan nilai baik dan mampu menciptakan kepuasan bagi wisatawan
Muslim yang berkunjung. Hal Ini menjadi penting dalam kegiatan pemasaran destinasi halal karena
berpotensi untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan Muslim ke Sumatera Barat.

1. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Destinasi Wisata Halal

Istilah destinasi wisata halal memiliki keterkaitan dengan istilah pariwisata halal. Meskipun
saling berkaitan, namun keduanya memiliki makna yang berbeda. Pariwisata halal (halal tourism)
merupakan kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah
(Jaelani, 2017). Pariwisata halal ini terdiri dari beberapa komponen seperti, hotel syariah, agen
perjalanan syariah, restoran halal dan objek wisata syariah (Zaki et al., 2020). Sedangkan menurut
fatwa DSN-MUI Nomor:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata
Berdasarkan Prinsip Syariah, destinasi wisata halal yaitu kawasan geografis yang berada dalam satu
atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan
umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi
terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah (Mardianto et al., 2019). Salah satu

403




Noviyani, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 8 No. 4 Juli 2021: 401-412

ciri atau karakteristik dari destinasi wisata halal yaitu adanya atribut berupa serifikasi halal dari MUI
untuk meyakinkan wisatawan Muslim bahwa destinasi wisata tersebut aman, dan segala fasilitas
maupun layanan yang ada di sana telah sesuai dengan syariat Islam.

Halal Destination Marketing

Menurut Kartajaya dan Sula (2006) definisi marketing dalam Islam adalah proses
menciptakan bisnis strategis dan mengubah nilai dari seorang pemrakarsa tunggal kepada pemangku
kepentingannya, yang keseluruhan prosesnya di bawah prinsip Islam. Prinsip Islam menetapkan
segala sesuatu berdasarkan Al-Qur'an dan hadits dan tidak melanggar syariat Islam (Zaki et al., 2020).
Sedangkan halal destination marketing adalah strategi yang berorientasi pada pertumbuhan dan
berfokus pada penciptaan citra, periklanan dan promosi penjualan destinasi halal, yang bertujuan
untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan domestik maupun internasional (Dewi, 2011: 8).
Keseluruhan proses halal destination marketing juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam untuk
mencapai kebutuhan material dan spiritual di dunia maupun di akhirat (Hayati dan Ratnasari, 2020).
Oleh karena itu, mempromosikan atau memasarkan sebuah halal desination harus dapat memberikan
beberapa alasan untuk kenyamanan wisatawan Muslim, misalnya kenyamanan dalam beribadah
selama perjalanan yang menunjukan kewajiban sederhana bagi wisatawan Muslim saat berwisata,
serta tidak mempromosikan aktivitas yang diharamkan oleh Islam dalam destinasi yang ramah
Muslim. Dengan demikian, halal destination marketing harus bisa mempromosikan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.

Halal Destination Attributes

Halal destination attributes dapat disebut sebagai komponen-komponen dalam destinasi
wisata halal yang memiliki ketergantungan satu sama lain dan akan membentuk suatu pengalaman
bagi wisatawan (Mill dan Morrison, 2013). Halal destination attributes merupakan keseluruhan
pelayanan yang diperoleh dan dirasakan oleh wisatwan Muslim saat berwisata, mulai dari restoran,
hotel, transportasi, makanan, sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu sendiri
yang sesuai dengan norma-norma Islam (Suwantoro, 2004:49; Hammuri dan Eseynel, 2017). Menurut
Battour et al. (2014) halal destination attributes memiliki tiga elemen penting yang dapat mewakili
nilai-nilai syariah terkait dengan kegiatan pariwisata di tempat tujuan, diantaranya berupa fasilitas
ibadah, kehalalan, serta moralitas Islam. Dengan demikian, halal destination attributes dapat
dikatakan sebagai segala sesuatu yang mencerminkan kebutuhan wisatawan Muslim saat berwisata,
seperti kuliner halal, fasilitas ibadah, fasilitas dan layanan yang sesuai dengan nilai dan gaya hidup
Islam, serta fasilitas rekreasi dan pelayanan lainnya yang sesuai dengan syariah (Battour et al., 2011
dan Pandjaitan, 2018: 2).

Experience Quality

Chang dan Horng (2010) menjelaskan bahwa experience quality adalah penilaian emosional
oleh wisatawan mengenai pengalamannya setelah berkunjung ke sebuah destinasi, termasuk interaksi
mereka dengan lingkungan fisik, penyedia layanan, dan wisatawan lainnya. Sedangkan Chen dan
Chen (2010) mendefinisikan experience quality sebagai tanggapan afektif wisatawan atas manfaat
sosial dan psikologi yang mereka inginkan dari suatu destinasi. Experience quality merupakan sebuah
penilaian tentang keunggulan atau superioritas yang dirasakan oleh wisatawan dari pengalamannya
setelah berkunjung (Lemke et al., 2010). Selain itu, experience quality adalah hasil psikologis yang
dihasilkan dari partisipasi wisatawan dalam kegiatan pariwisata (Wu et al., 2018). Menurut Cong
(2016) experience quality mengacu pada perasaan wisatawan dan penilaian keseluruhan dari
pengalaman perjalanan mereka di tempat tujuan.

Destination satisfaction

Menurut Fu et al. (2019) destination satisfaction merupakan penilaian wisatawan tentang
kualitas dari destinasi tertentu dan pencapaiannya dalam memenuhi kebutuhan dan harapan
wisatawan. Al-Ansi dan Han (2019) menjelaskan bahwa destination satisfaction adalah sebuah
evaluasi wisatawan atas respon emosional atau afektifnya terhadap utilitas produk dan layanan yang
ada pada destinasi wisata. destination satisfaction merupakan evaluasi yang terakumulasi dari
berbagai komponen dan fitur destinasi (Anton et al., 2017). Sedangkan Rahman et al. (2020)
mendefinisikan destination satisfaction sebagai kesenangan yang dialami, dirasakan, diharapkan, atau
dibutuhkan oleh wisatawan terkait suatu produk, layanan dan tempat. Destination satisfaction juga
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dapat mengacu pada kesenangan wisatawan setelah berkunjung pada destinasi tertentu (Ratnasari et
al., 2020). Destination satisfaction dipicu berdasarkan sisi kognitif dari aktivitas pariwisata seperti
ekspektasi wisatawan, persepsi wisatawan, serta nilai dan citra destinasi (Zabkar et al., 2010).

Pengaruh Halal Destination Attributes terhadap Experience Quality

Kualitas dan kinerja dari halal destination attributes yang melebihi kebutuhan wisatawan
Muslim, akan memberikan kesan positif mengenai pengalaman perjalanan mereka di sebuah destinasi
wisata halal (Yuliviona et al., 2019). Halal destination attributes yang dievaluasi baik oleh wisatawan
Muslim, dapat mempengaruhi experience wisatawan yang tidak akan terlupakan (Kim, 2014). Halal
destination attributes ini kemudian akan mengatur persepsi wisatawan Muslim tentang
pengalamannya di suatu destinasi (Cetin dan Bilgihan, 2016). Dari penjelasan tersebut, dapat diambil
hipotesis sebagai berikut:

H1: Halal destination attributes berpengaruh signifikan terhadap experience quality
Pengaruh Halal Destination Attributes terhadap Destination Satisfaction

Rahman (2014) menjelaskan bahwa halal destination attributes menjadi alat penting untuk
mencapai kepuasan wisatawan terhadap destinasi yang dikunjungi (destination satisfaction). Shaykh-
Baygloo (2021) berpendapat bahwa destination satisfaction akan tercapai ketika harapan wisatawan
tentang keseluruhan halal destination attributes benar-benar terpenuhi. Halal destination attributes
seperti fasilitas sholat, paket wisata ramah Muslim, situs terkait, makanan halal dan keseluruhan
moralitas dapat mempengaruhi satisfaction wisatawan Muslim (Hassan, 2015). Menurut Rahman
(2014) wisatawan Muslim yang memiliki persepsi positif tentang halal destination attributes, akan
merasakan kepuasan terhadap destinasi wisata halal yang dikunjunginya (destination satisfaction).
Dari penjelasan tersebut, dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H2: Halal destination attributes berpengaruh signifikan terhadap destination satisfaction
Pengaruh Experience Quality terhadap Destination Satisfaction

Secara konseptual, satisfaction merupakan reaksi dari konsumen yang berpengalaman dan
layanan yang berpengalaman (Sedianingsih et al., 2019). Destination satisfaction dikatakan sebagai
respon emosional yang dipengaruhi oleh respon kognitif seperti service quality dan experience quality
(Zabkar et al., 2010). Destination satisfaction dapat ditentukan oleh tingkat experience wisatawan
(Caber and Albayrak, 2016). Experience yang dianggap menyenangkan oleh wisatawan Muslim akan
memainkan peran penting dalam menghasilkan destination satisfaction (Moon dan Han, 2018).
Menurut Rahman (2014) wisatawan Muslim yang memiliki experience quality positif akan
menghasilkan kepuasan atas pengalaman mereka di sebuah destinasi halal (destination satisfaction).
Dari penjelasan tersebut, dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H3: Experience quality berpengaruh signifikan terhadap destination satisfaction

H1 Experience Quality
/ (YD)

Halal Destiation
Attributes H3
(X)
Destination
H2 Satisfaction
(Y2)

Sumber: Penulis. Model Analisis. (2020). Data Diolah
Gambar 1.
Model Analisis

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menemukan pengaruh
antar variabel yang diuji (Sugiyono, 2012:14). Adapun data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu
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data primer yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumbernya (Siyoto dan Sodik, 2015: 68).
Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner online berskala Likert 1 sampai 5. Populasi dalam
penelitian ini yaitu semua orang yang pernah berwisata ke Sumatera Barat. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling atau berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti, yaitu laki-laki/perempuan, seorang Muslim, berusia minimal 17 tahun dan
pernah berwisata ke Sumatera Barat dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.

Data yang diperoleh kemudian diuji menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dan
diolah menggunakan program AMOS. Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu teknik
penelitian yang dapat digunakan untuk menguji kekuatan hubungan, baik secara langsung maupun
tidak langsung di antara berbagai variabel (Sdanjojo, 2011: 11). Teknik analisis jalur (path analysis)
dipilih karena dapat mempemudah pengujian hipotesis dari hubungan antara variabel eksogen
terhadap variabel endogen secara tidak langsung yang disebabkan karena adanya variabel intervening
atau mediasi (Haryono, 2016). Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu halal destination
attributes sebagai variabel eksogen, sementara experience quality sebagai variabel endogen
intervening dan destination satisfaction sebagai variabel endogen.

Definisi Operasional
Halal Destination Attributes

Halal destination attributes adalah keseluruhan pelayanan yang diperoleh dan dirasakan oleh
wisatwan Muslim saat berwisata, mulai dari restoran, hotel, transportasi, makanan, sistem keuangan,
hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu sendiri yang sesuai dengan norma-norma Islam
(Suwantoro, 2004:49; Hammuri dan Eseynel, 2017). Maka, definisi operasional dari variabel halal
destination attributes yaitu keseluruhan fasilitas dan layanan yang wisatawan Muslim peroleh dan
rasakan saat berwisata ke Sumatera Barat.

Experience Quality

Menurut Chang dan Horng (2010) experience quality merupakan penilaian emosional oleh
wisatawan mengenai pengalamannya setelah berkunjung ke sebuah destinasi, termasuk interaksi
mereka dengan lingkungan fisik, penyedia layanan, dan wisatawan lainnya. Maka, definisi
operasional dari variabel experience quality yaitu hasil penilaian emosional wisatawan Muslim
mengenai pengalamannya setelah berwisata ke Sumatera Barat.

Destination Satisfaction

Menurut Fu et al. (2019) destination satisfaction didefinisikan sebagai penilaian wisatawan
tentang kualitas dari destinasi tertentu dan pencapaiannya dalam memenuhi kebutuhan dan harapan
wisatawan. Maka, definisi operasional dari variabel destination satisfaction yaitu penilaian wisatawan
Muslim mengenai kualitas dan pencapaian dari Sumatera Barat dalam memenuhi kebutuhan dan
harapannya saat berwisata.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil analisis jalur antar variabel penelitian telah dirangkum dalam tabel berikut ini:
Tabel 2.
Hasil Uji Analisis Jalur
Pengaruh CR P Ket. Hipotesis

HDA — EXQ 3,508 ikl Sig. Diterima
HDA — DS 3,077 0,002 Sig. Diterima

EXQ — DS 5,174 ikl Sig. Diterima

Sumber: Penulis. Hasil Path AMOS. (2020). Data Diolah

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2 di atas, maka dapat ditemukan bahwa:

1. Halal destination attributes berpengaruh positif signifikan terhadap experience quality, karena
nilai C.R lebih besar dari 1,967 yaitu sebesar 3,508. Sedangkan nilai P ditunjukkan oleh tanda
*** yang berarti signifikan pada tingkat 0,05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1)
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yang menyatakan halal destination attributes berpengaruh signifikan terhadap experience quality
diterima.

2. Halal destination attributes berpengaruh positif signifikan terhadap destination satisfaction,
karena nilai C.R lebih besar dari 1,967 yaitu sebesar 3,077. Sedangkan nilai P lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,002. Ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan halal
destination attributes berpengaruh signifikan terhadap destination satisfaction diterima.

3. Experience quality berpengaruh signifikan terhadap destination satisfaction, karena nilai C.R
lebih besar dari 1,967 yaitu sebesar 5,174. Sedangkan nilai P ditunjukkan oleh tanda *** yang
berarti signifikan pada tingkat 0,05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan experience quality berpengaruh signifikan terhadap destination satisfaction diterima.

Pembahasan
Pengaruh Halal Destination Attributes Terhadap Experience Quality

Pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis pengaruh halal destination attributes terhadap
experience quality menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan. Hasil pengujian dibuktikan
dengan nilai t-hitung sebesar 11,046 dan tanda *** pada p-value. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian Schlesinger et al. (2020) yang membuktikan adanya pengaruh positif secara langsung
antara destination attributes dengan experience quality. Ini menunjukkan bahwa halal destination
attributes di Sumatera Barat sangat memadai dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim,
sehingga dapat menciptakan experience quality yang positif bagi wisatawan Muslim. Artinya,
semakin baik halal destination attributes yang diberikan oleh Sumatera Barat, maka akan semakin
baik experience quality yang dimiliki oleh wisatawan Muslim. Menurut Ekanayake dan Gnanapala
(2016) kualitas daya tarik, layanan, dan infrastruktur suatu destinasi (destination attributes) dapat
membangun experience quality wisatawan. Wisatawan Muslim akan memberikan kesan positif
tentang pengalaman perjalanan mereka di suatu destinasi halal, jika kualitas dan kinerja dari halal
destination attributes yang mereka rasakan dapat melebihi kebutuhannya (Yuliviona et al., 2019).

Berdasarkan fakta di lapangan, Sumatera Barat merupakan daerah yang terkenal dengan
wisata alam, kuliner dan budayanya. Ada beberapa halal destination attributes di Sumatera Barat
yang membuat wisatawan Muslim tertarik saat berwisata di sana, diantaranya yaitu banyak terdapat
rumah makan yang menyediakan beragam kuliner dengan cita rasa lezat dan terjamin kehalalannya
karena langsung dibuat oleh orang Minang yang menjunjung tinggi agama Islam. Wisatawan Muslim
memiliki experience yang menyenangkan setelah merasakan sensasi makan Masakan Minang
langsung di daerah asalnya. Ketersediaan kuliner halal memang menjadi elemen penting untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim saat berada di sebuah destinasi wisata (Battour et al., 2014;
Rahman, 2014). Beberapa rumah makan di Sumatera Barat juga sudah ada yang memiliki sertifikasi
halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Akan tetapi, jumlahnya masih perlu ditingkatkan lagi.
Menurut Zaki et al. (2020) adanya sertifikasi halal ini penting karena didukung oleh kesadaran umat
Muslim tentang pentingnya label halal dalam menentukan konsumsinya. Seperti perintah Allah SWT
dalam QS. Al-Maidah ayat 88 berikut ini:

(3 Py

Ogiesh o4y o5 e T A L,a;\jzt:;bsu;m SRV

T % oy

Wa kuly mimma razaqakumullahu halalan tayyibaw wattaqullahallazr antum bihi mu ‘minun

Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal dan
baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya (Terjemahan Al-Qur'an,
Departemen Agama RI, 2020).

Tidak hanya itu, Sumatera Barat juga menyuguhkan beragam destinasi wisata alam yang elok
dan menarik untuk dikunjungi wisatawan Muslim. Salah satunya yaitu Lembah Harau yang menjadi
maskot atau favorit wisatawan karena pemdanangan alamnya yang begitu memukau. Menurut Moon
dan Han (2018) kemudahan aksesibilitas, kenyamanan mobilitas, fisiography (lingkungan alam dan
iklim) dapat menawarkan perasaan rileks, keterlibatan dengan perjalanan, dan eskapisme untuk
wisatawan. Suasana alam di Sumatera Barat yang begitu sejuk dan asri membuat wisatawan Muslim
merasa happy, nyaman dan rileks saat berada di sana, serta dapat mengingatkan wisatawan Muslim
akan kebesaran ciptaan Allah SWT.
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Setiap daerah dan destinasi wisata di Sumatera Barat juga memiliki masjid yang unik dan
layak untuk dijadikan tempat beribadah, sehingga wisatawan Muslim tidak merasa kesulitan saat ingin
beribadah. Beberapa penginapan di Sumatera Barat juga dinilai ramah untuk wisatawan Muslim
karena fasilitasnya tidak melanggar larangan Islam. Berbagai halal destination attributes yang ada di
Sumatera Barat tersebut telah membangun experience quality yang positif bagi wisatawan Muslim
yang pernah berkunjung. Responden yang memiliki pengalaman konsumsi / bermanfaat yang positif
dengan produk dan layanan halal di Sumatera Barat, cenderung lebih merespon secara positif (Han et
al., 2019). Oleh karena itu, pihak pengelola destinasi wisata di Sumatera Barat perlu menjaga dan
mempertahankan berbagai faktor dari halal destination attributes, baik yang berwujud maupun yang
tidak berwujud, seperti suasana, citra dan budaya ramah Muslim untuk dapat memberikan experience
quality yang positif bagi wisatawan Muslim.

Pengaruh Halal Destination Attributes Terhadap Destination Satisfaction

Pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis pengaruh halal destination attributes terhadap
destination satisfaction menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan. Hasil pengujian dibuktikan
dengan nilai t-hitung sebesar 3,077 dan p-value sebesar 0,002. Hasil tersebut selaras dengan penelitian
Hassan (2015) yang membuktikan bahwa halal destination attributes seperti fasilitas sholat, paket
wisata ramah Muslim, situs terkait, makanan halal dan keseluruhan moralitas dapat mempengaruhi
kepuasan (satisfaction) wisatawan Muslim. Ini mengindikasikan bahwa halal destination attributes di
Sumatera Barat dapat memberikan destination satisfaction bagi wisatawan Muslim yang berkunjung.
Artinya, semakin tinggi halal destination attributes yang diberikan oleh Sumatera Barat maka
semakin tinggi destination satisfaction yang dirasakan oleh wisatawan Muslim. Destination attributes
seperti keindahan alam, sejarah dan budaya lokal, keramahan, keamanan dan kualitas fasilitas
(misalnya, restoran, akomodasi, pusat perbelanjaan, dll.) secara keseluruhan sangat diperhitungkan
sebagai motivator untuk mendapatkan satisfaction (Truong dan King, 2009).

Menurut Albayrak dan Caber (2013), destination satisfaction diatur oleh serangkaian persepsi
berdasarkan pengalaman wisatawan dengan destination attributes. Halal destination attributes di
Sumatera Barat merupakan alat penting untuk mencapai kepuasan wisatawan Muslim terhadap
destinasi wisata di Sumatera Barat. Evaluasi menyenangkan dari wisatawan Muslim mengenai halal
destination attributes di Sumatera Barat, akan menciptakan destination satisfaction. Bagi seorang
Muslim, destination satisfaction harus mengarah kepada rasa syukur atas nikmat yang telah Allah
SWT berikan ketika sedang berwisata. Seperti penjelasan Al-Qur'an dalam QS. At-Taubah ayat 59:

S8y &1 J) By Astg allad o BT G BT Was 065 Astag 87 2450 T il 251 5
Walau annahum radu ma atahumullahu wa rasuluhu wa qalu hasbunallahu sayu tinallahu min fadliht
wa rasuluhuy inna ilallahi ragibun
Artinya: Dan sekiranya mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh
Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan

memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang berharap
kepada Allah.” (Terjemahan Al-Qur'an, Departemen Agama RI, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata wisatawan Muslim merasakan destination satisfaction
setelah berwisata di Sumatera Barat. Menurut wisatawan Muslim, berlibur di Sumatera Barat sangat
menyenangkan. Wisatawan Muslim mendapatkan banyak hal menarik saat berlibur di Sumatera Barat,
seperti wisata alamnya yang sangat elok dan memanjakan, membuat wisatawan Muslim merasa betah
berlibur di Sumatera Barat. Kemudian, budaya dan tradisi di Sumatera Barat yang sangat kental
dengan nilai-nilai Islam dapat menjaga nuansa Islami di Sumatera Barat. Wisatawan Muslim juga
merasakan kemudahan dalam menjalankan ibadah di Sumatera Barat, karena setiap wilayah di
Sumatera Barat banyak ditemui masjid-masjid yang layak untuk dijadikan tempat beribadah. Selain
itu, kenyamanan saat berwisata di Sumatera Barat juga dirasakan oleh wisatawan Muslim karena
masyarakat lokal di Sumatera Barat yang begitu ramah dan bersahabat. Hal itulah yang membuat
wisatawan Muslim merasakan destination satisfaction dengan destinasi wisata di Sumatera Barat.
Pihak pengelola destinasi wisata di Sumatera Barat perlu mempertimbangkan nilai dari halal
destination attributes yang mereka tawarkan kepada wisatawan Muslim, sehingga destination
satisfaction yang dirasakan oleh wisatawan Muslim akan semakin meningkat untuk kedepannya.
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Pengaruh Experience Quality Terhadap Destination Satisfaction

Pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis pengaruh experience quality terhadap
destination satisfaction menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan. Hasil pengujian dibuktikan
dengan nilai t-hitung sebesar 5,174 dan tanda *** pada p-value. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian Wu et al. (2018) yang menyatakan adanya pengaruh positif antara experience quality
dengan satisfaction. Ini dapat diartikan bahwa pengalaman berwisata yang dirasakan oleh wisatawan
Muslim di Sumatera Barat sangat menyenangkan, sehingga menghasilkan kepuasan atas destinasi
yang mereka kunjungi (destination satisfaction). Semakin tinggi experience quality yang dirasakan
oleh wisatawan Muslim di Sumatera Barat, maka akan semakin meningkatkan destination satisfaction
mereka di Sumatera Barat. Destination satisfaction merupakan hasil dari persepsi wisatawan
mengenai pengalamannya yang berkesan, santai dan menjauh dari kehidupan sehari-hari mereka
(Moon dan Han, 2018). Ramseook-Munhurrun et al. (2015) menyatakan bahwa wisatawan yang
memiliki experience memuaskan cenderung mengatur persepsi positif tentang destinasi yang
dikunjungi. Selain itu, wisatawan yang experience-nya konsisten atau lebih tinggi dari ekspektasi
mereka sebelumnya, akan merasakan destination satisfaction (Dobrota et al., 2012).

Bagi wisatawan Muslim, experience quality tidak hanya sekedar untuk memperoleh kepuasan
dan kesenangan semata, tetapi harus bisa mengantarkan dirinya pada keimanan dan rasa syukur pada
setiap perjalanan mereka. Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 152:

06 5 1T 80 1880
Fazkuruni azkurkum wasykury It wa la takfurun

Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu ingkar kepada-Ku. (Terjemahan Al-Qur'an, Departemen Agama RI, 2020).

Sebagian besar wisatawan Muslim yang pernah berwisata ke Sumatera Barat telah
menunjukkan pengalaman yang menyenangkan. Berwisata di Sumatera Barat dapat membantu
wisatawan Muslim melupakan stres dari kesibukan sehari-hari, serta untuk mencari suasana baru yang
menenangkan. Hal ini dikarenakan Sumatera Barat memiliki suasana yang sangat nyaman, bersih,
sejuk, dan asri. Suasana tersebut dirasa sangat berbeda dengan suasana di kota. Di Sumatera Barat
wisatawan Muslim dapat menikmati keindahan alam yang menawan, sehingga mereka dapat
bertafakur merenungi kebesaran ciptaan Allah SWT. Selain itu, ada banyak pengalaman dan cerita
seru yang wisatawan Muslim rasakan dari setiap perjalanannya di Sumatera Barat. Beberapa alasan
itulah yang membuat wisatawan Muslim dapat merasakan destination satisfaction setelah berwisata
ke Sumatera Barat. Pihak pengelola destinasi wisata di Sumatera Barat harus bisa memelihara dan
menciptakan interaksi yang sangat baik dengan wisatawan Muslim, karena pengalaman perjalanan
wisatawan yang sebenarnya di suatu destinasi memainkan peran penting dalam membangun respon
positif wisatawan terhadap destinasi tersebut (Moon dan Han, 2018).

V. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa halal destination attributes berpengaruh positif
signifikan terhadap experience quality dan destination satisfaction. Kemudian, ditemukan juga
pengaruh positif signifikan antara experience quality terhadap destination satisfaction. Oleh karena itu,
pemerintah daerah dan organisasi wisata di Sumatera Barat yaitu harus tetap menjaga dan
memaksimalkan halal destination attributes yang tersedia bagi wisatawan Muslim, serta perlu
mengadakan sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran maupun pemahaman masyarakat
di Sumatera Barat mengenai layanan halal, sehingga mereka dapat memperbaiki pelayanannya untuk
wisatawan Muslim. Kemudian, saran bagi para pelaku usaha wisata halal di Sumatera Barat harus bisa
memelihara dan menciptakan interaksi yang sangat baik dengan wisatawan Muslim, karena
pengalaman perjalanan wisatawan yang sebenarnya di suatu destinasi memainkan peran penting
dalam membangun respon positif wisatawan terhadap destinasi tersebut. Selain itu, penting bagi para
pelaku usaha wisata di Sumatera Barat untuk memiliki sertifikasi halal agar terbentuk citra positif
bagi calon wisatawan Muslim bahwa wisata di Sumatera Barat aman. Dalam hal ini, Perda Nomor 01
Tahun 2020 tentang Pengelolaan Pariwisata Halal di Sumatera Barat perlu digencarkan untuk
mendorong para pelaku usaha memiliki sertifikasi halal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat

409


https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12

Noviyani, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 8 No. 4 Juli 2021: 401-412

mengeksplore lebih jauh lagi mengenai halal destination attribute di Sumatera Barat yang dapat
mempengaruhi satisfaction maupun behavioral intention wisatawan. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan atau menambahkan responden non-Muslim untuk dapat membdaningkan
persepsi antara responden yang Muslim dan non-Muslim. Hal ini dikarenakan kesadaran wisatawan
non-Muslim juga penting untuk memastikan keberhasilan pariwisata halal.
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